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Abstract
The sector that has felt the impact of the Covid-19 pandemic is the education sector. Education that is carried out using
blended learning is chosen by schools so that they can continue the learning process. Increasing student engagement
during blended learning is by instilling an adversity quotient in each individual. So that with the adversity quotient in the
individual, students will easily change all problems and obstacles in blended learning into a challenge that can be faced
by all students. The purpose of this study was to determine the contribution of adversity quotient to student engagement
in blended learning at SMAN X Singosari. This study uses a quantitative approach with a causal design. The subjects of
this study amounted to 283 students at SMAN X Singosari using cluster sampling technique. Data analysis in this study
used simple linear regression analysis using JASP to see the contribution of X to Y. The results showed that there was a
significant positive contribution between the adversity quotient variable on student engagement in blended learning at
SMAN X Singosari (r = 0.439; p < 0.05). Adversity quotient during blended learning has a positive effect of 19.3% on
student engagement.
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Pendahuluan

Pada masa pandemi Covid-19 seperti saat ini, salah satu
sektor yang ikut merasakan dampaknya yaitu pendidikan.
Pendidikan dengan kondisi pandemi Covid-19 mengakibatkan
perubahan pada proses pembelajaran termasuk di Sekolah
Menengah Atas (SMA). Pendidikan di Kabupaten Malang
dilaksanakan secara blended learning dipilih sekolah agar
tetap dapat melangsungkan proses pembelajaran dengan
mematuhi protokol kesehatan. Konsep blended learning pada
awalnya digunakan untuk menggambarkan pembelajaran
dengan menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan
pembelajaran online. Selain blended learning ada istilah
lain yang sering digunakan di antaranya blended learning
dan hybrid learning. Istilah tersebut mengandung arti yang
sama yaitu perpaduan, percampuran atau kombinasi dalam
suatu pembelajaran. Thorne (2003) menggambarkan blended
learning sebagai kombinasi karakteristik pembelajaran tradi-
sional dan lingkungan pembelajaran elektronik atau blended
learning. Menggabungkan aspek blended learning seperti
pembelajaran berbasis web, streaming video, komunikasi
audio synchronous dan asynchronous dengan pembelajaran
tradisional atau tatap muka.

Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,
Menteri Agama, Menteri Kesehatan dan Menteri Dalam
Negeri Republik Indonesia Tentang Panduan Penyeleng-
garaan Pembelajaran Pada Tahun Ajaran 2020/2021 dan
Tahun Akademik 2020/2021 di Masa Pandemi Covid-19 men-
jadi acuan dan pedoman bagi Dinas Kabupaten Malang dalam
melaksanakan pembelajaran di tengah pandemi (Kemendik-
bud, 2020). Dalam pelaksanaan regulasi ini diperkuat den-
gan penerbitan SK Dinas Pendidikan Kabupaten Malang

No.421.6/3817/35.07.101/2021 mengenai regulasi di tingkat
Pemerintah Daerah.

SMAN X Singosari merupakan salah satu sekolah menen-
gah atas atau SMA Negeri pertama sebagai peserta simulasi
tatap muka sesuai dengan keputusan Dinas Pendidikan Kabu-
paten Malang pada bulan Agustus tahun 2021. Berdasarkan
hasil observasi di SMAN X Singosari ditemukan bahwa
dalam pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi, sekolah
telah menerapkan pembelajaran blended learning yang secara
spesifik pembelajaran dilaksanakan secara daring dan luring
dengan memperhatikan protokol kesehatan. Dalam proses
pembelajarannya, siswa bergantian hadir ke sekolah secara
ganjil genap berdasarkan nomer urut absen dengan durasi lima
jam perhari sesuai dengan ketentuan sekolah untuk mengikuti
proses pembelajaran secara tatap muka dan sisanya belajar
mengikuti dari rumah.

Terhalangnya jarak pertemuan secara langsung antara guru
dan siswa menjadikan pembelajaran yang dilaksanakan secara
blended learning memberikan konsekuensi tersendiri secara
psikologis bagi para siswa, salah satunya keterlibatan siswa
di dalam proses pembelajaran menjadi menurun (Tara, 2021).
Sehingga, perlu penyesuaian diri dengan kegiatan baru siswa
yang biasanya belajar dengan tatap muka sebelum pandemi
Covid-19, kemudian belajar secara daring selama pandemi
Covid-19 dan kemudian mengikuti pembelajaran model
blended learning setelah diberlakukan new normal pasca
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Covid-19. Metode pembelajaran blended learning menuntut
siswa menyesuaikan diri dengan cara belajar baru di era new
normal. Keterbatasan ruang dan waktu pembelajaran pada
masa pandemi dapat diatasi dengan menerapkan pembelajaran
online, namun siswa tetap memerlukan bimbingan dan
penjelasan langsung mengenai materi yang diajarkan dari
guru (Utari et al., 2020). Maka perlu penyesuaian diri dengan
pembelajaran blended learning guna memperkuat keterlibatan
siswa pada masa pandemi Covid-19.

Peneliti telah mengumpulkan data pra-penelitian pada
bulan September 2021 menggunakan survei yang telah disebar
pada siswa-siswi di SMAN X Singosari. Dihasilkan bahwa
kendala dalam pembelajaran blended learning yaitu siswa
merasa gelisah akibat banyaknya tugas yang diberikan oleh
guru, namun tidak diimbangi dengan adanya penjelasan
materi dan timbal balik (feedback) dari guru. Berdasarkan
hasil survei pra-penelitian dihasilkan bahwa selama proses
pembelajaran online menjadikan siswa menjadi memilih
aktivitas yang lebih menyenangkan, cepat merasa puas
walaupun hasilnya tidak memuaskan, memilih menunda
mengerjakan tugas, dan tidak mengikuti pembelajaran daring
yang diakibatkan karena merasa jenuh dengan penugasan
yang diberikan oleh guru. Sehingga siswa tidak memiliki
dorongan untuk mendapatkan makna dari belajar. Siswa hanya
akan memilih untuk sekedar mengerjakan dan mengumpulkan
tugas saja. Hal ini juga didukung dari hasil wawancara
kepada guru BK dan wali kelas di SMAN X Singosari
yang menyatakan bahwa rata-rata laporan permasalahan
siswa selama pembelajaran blended learning yang dimulai
sejak tahun ajaran 2020/2021 yaitu mengenai banyaknya
siswa yang tidak mengikuti pembelajaran secara daring yang
memiliki tanggungan untuk mengumpulkan tugas dan banyak
siswa yang lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran luring.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, meningkatkan student
engagement di dalam proses pembelajaran adalah salah
satu upaya yang bisa digunakan oleh guru di sekolah
untuk mengurangi kesulitan dan kendala yang dialami
oleh siswa selama pembelajaran blended learning. Hal ini
sesuai dengan literatur dari Fredricks et al. (2004) bahwa
kendala pembelajaran seperti meningkatnya rasa kebosanan
siswa serta diimbangi dengan menurunnya prestasi siswa
dapat disebabkan oleh salah satunya karena tidak adanya
keterlibatan (disengagement) antara siswa dan guru dalam
proses pembelajaran. Seperti halnya dijelaskan bahwa siswa
menjadi tidak bersemangat mengikuti pembelajaran, tidak
fokus pada penjelasan materi, hingga tidak mengikuti kelas.
Hal inilah alasan mengapa student engagement di dalam
pembelajaran itu sangat diperlukan, agar siswa di masa
pandemi saat ini masih tetap dapat terlibat dalam aspek
akademik dan sosial di kelas. student engagement juga
menjadi tanggung jawab pihak sekolah sebagai salah satu
faktor untuk melihat keberhasilan proses belajar mengajar
kepada siswa di sekolah (Fredricks et al., 2016).

Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai student engage-
ment yang dilakukan oleh Kusyanti (2021) menunjukkan
hasil bahwa adanya keterhubungan antara student engagement
dengan stres akademik. Hal ini dikarenakan apabila student
engagement rendah maka stres akademik tinggi. Sebaliknya,
apabila stres akademik rendah maka student engagement pada
pembelajaran jarak jauh akan tinggi. Dari penelitian diatas

disarankan untuk guru mata pelajaran dapat mengemas pem-
belajaran dengan cara yang kreatif namun tetap kolaboratif
dan aktif kepada siswa. Selain itu, sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Lidiawati & Helsa (2021) mengenai
student engagement selama pembelajaran online kepada
sebanyak 521 siswa aktif. Dalam penelitiannya dihasilkan
adanya korelasi yang signifikan antara self regulated learning
terhadap student engagement dengan persentase sebesar
55.9% dan 44.1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar
self regulated learning.

Selain itu penelitian student engagement oleh Chiu (2022)
mengenai student engagement in online learning. Dalam
penelitiannya mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan
antara self-determination theory dengan student engagement.
Dimana dalam penelitiannya menunjukkan bahwa student
engagement dapat meningkatkan self-determination pada
siswa saat pembelajaran jarak jauh selama pandemi
berlangsung. Chiu (2021) juga menambahkan mengenai
student engagement in blended learning. Dihasilkan
dalam penelitiannya bahwa adanya korelasi yang positif
antara pemberian dukungan digital terhadap rasa otonomi,
kompetensi, dan keterkaitan yang diterima oleh siswa dari
guru yang terkait dengan empat dimensi student engagement.

adversity quotient (AQ) merupakan salah satu bagian dari
human quotient tentang keyakinan daya juang mengenai
ketahanan dalam diri setiap manusia dalam menghadapi
kesulitan. Individu yang berhasil menerapkan adversity
quotient di dalam kehidupan kesehariannya, maka individu
tersebut akan selalu bisa melewati setiap kesulitan, tantangan,
dan permasalahan dengan mudahnya. Tidak hanya itu saja,
individu dengan adversity quotient yang tinggi tidak hanya
belajar mengenai bagaimana menghadapi kesulitan tetapi
juga dapat merespon kesulitan tersebut dengan lebih cepat
dan lebih baik daripada individu lainnya. Stoltz (2000)
menjelaskan bahwa adversity quotient ini memiliki empat
dimensi yang disingkat CO2RE, meliputi control, origin dan
ownership, reach, serta endurance.

Dalam proses pembelajaran blended learning tidak jarang
siswa akan menemukan banyak kendala dan permasalahan,
serta siswa diminta untuk dapat mengatasi semua kesulitan
yang dialami tanpa tahu cara menyelesaikannya. Menurut
Stoltz (2000), di dalam meraih kesuksesan dalam pembe-
lajaran individu tidak hanya melibatkan IQ (Intelligence
Quotient) ataupun EQ (Emotional Quotient). Namun diper-
lukan AQ (adversity quotient) dalam menghadapi berbagai
hambatan. Hal ini sejalan dengan penelitian Stoltz (2000)
bahwa individu yang memiliki adversity quotient yang
tinggi merupakan individu yang dapat mengerjakan tugas
sebaik mungkin, termasuk mencari informasi dengan meman-
faatkan kesempatan dalam hidupnya. Sehingga individu akan
berusaha untuk aktif bertindak tidak hanya pasif menunggu
kesempatan itu datang (Stoltz, 2000). Hal inilah yang men-
jadi sumber penelitian baru mengenai bagaimana kontribusi
adversity quotient (AQ) terhadap student engagement selama
pembelajaran blended learning.

Beberapa hasil penelitian mengenai adversity quotient (AQ)
yang dilakukan oleh Singh & Sharma (2017) tentang affect of
adversity quotient. Dalam penelitiannya menunjukkan hasil
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan
adversity quotient dengan stres kerja. Selain itu, penelitian
oleh Aprilia (2019) mengenai adversity quotient of late
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adolescence, dihasilkan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara adversity quotient terhadap partisipasi siswa
di dalam organisasi. Hal ini dikarenakan siswa yang tidak
tergabung di dalam banyak kelompok di dalam sekolah
dianggap lebih dapat mengontrol kesulitan dan hambatannya
di sekolah daripada siswa lainnya

Penelitian yang juga dilakukan oleh Nas (2019) dalam
penelitiannya mengenai pengaruh adversity quotient terhadap
cara mengajar guru menjelaskan bahwa adversity quotient
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar
siswa di dalam pembelajaran. Serta penelitian yang dilakukan
selama masa pandemi Covid-19 kepada sebanyak 237 siswa
dihasilkan bahwa sebanyak 7.2% siswa memiliki adversity
quotient rendah, 67.1% siswa memiliki adversity quotient
sedang, dan 25.7% siswa memiliki adversity quotient tinggi.
Sehingga dari temuan ini disimpulkan bahwa selama pandemi
Covid-19 siswa pada umumnya cenderung memiliki adversity
quotient dalam kategori yang sedang (Asni et al., 2021).

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian terdahulu tentang
adversity quotient diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
konsep tentang adversity quotient yang dikemukakan oleh
Stoltz (2005), menawarkan sebuah kemampuan yang bisa
digunakan untuk bertahan apabila menghadapi suatu kesulitan.
Dari hal tersebut adversity quotient dirasa dapat memberikan
kontribusi terhadap student engagement pada siswa SMA.
Serta, peneliti akan menggunakan pengukuran variabel
student engagement dan jenjang kelas di SMA yang akan
membedakan dari penelitian-penelitian sebelumnya.

Salah satu alasan mengapa adversity quotient dapat
berpengaruh terhadap student engagement di sekolah yaitu
karena dalam menghadapi permasalahan pembelajaran,
adversity quotient dapat jelas terlihat pengaruh dalam
keterlibatannya pada salah satu dimensi dari student
engagement yaitu behavioral engagement. Dimana tercermin
melalui perilaku taat terhadap aturan yang berlaku di
lingkungan sekolah, seperti mengumpulkan tugas sesuai
waktu yang ditentukan, mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
yang telah dipilih, dan mengerjakan setiap tugas yang
diberikan, dan sebagainya. Hal ini juga harus menjadi
perhatian lebih untuk diteliti karena salah satu faktor
keberhasilan dalam belajar ketika di sekolah itu tidak hanya
melihat berdasarkan prestasi belajar saja ataupun hanya
melihat dari keberhasilan guru dalam menyampaikan materi
di kelas. Namun, sekolah dan guru juga perlu melihat juga
pada aspek karakter dan kebahagiaan para siswa ketika
mengikuti pembelajaran tatap muka dan pembelajaran tatap
maya (online) untuk tetap nyaman dalam mengikuti proses
pembelajaran (Peterson, 2006).

Permasalahan yang dialami oleh siswa di SMAN X
Singosari dalam penelitian ini yaitu mengenai rendahnya
student engagement yang berkaitan dengan kendala dan
tantangan yang dihadapi siswa selama pembelajaran blended
learning. Guru dan siswa di SMAN X Singosari kurang
memiliki adanya keterlibatan yang aktif dalam proses
pembelajaran blended learning, sehingga perlu adanya faktor
utama dalam pembelajaran agar siswa tidak mengalami
learning loss selama pembelajaran blended learning. Oleh
karena itu, penelitian ini penting dilakukan karena fenomena
yang diambil masih perlu dilakukan penelitian guna
memberikan solusi untuk meningkatkan student engagement
dalam pembelajaran blended learning. Sehingga, peneliti

menemukan rumusan masalah untuk penelitian ini yaitu
bagaimana kontribusi adversity quotient terhadap student
engagement pada siswa di SMAN X Singosari pada
pembelajaran blended learning. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui kontribusi dari kemampuan
adversity quotient terhadap student engagement pada siswa
di SMAN X Singosari pada pembelajaran blended learning
dibandingkan dengan kemampuan lainnya.

Dilihat bahwa minimnya hasil penelitian terkait dua
variabel tersebut sehingga menjadi acuan pemikiran peneliti
untuk membahas topik ini. Peneliti masih menemukan sedikit
literatur yang membahas kontribusi adversity quotient sebagai
faktor yang memberikan pengaruh langsung terhadap student
engagement. Dilihat juga dalam penelitian sebelumnya
belum banyak yang meneliti mengenai kontribusi dari
adversity quotient terhadap student engagement, terutama
dalam setting pembelajaran blended learning. Tidak hanya itu
saja, penelitian sebelumnya masih banyak yang dilakukan
di luar Indonesia selama masa pandemi Covid-19 atau
selama pembelajaran daring, sedangkan penelitian ini akan
dilakukan di Indonesia dengan penerapan pembelajaran
blended learning. Selain itu juga, peneliti juga melihat bahwa
kontribusi adversity quotient ini memiliki peran yang penting
dalam membantu berbagai macam kendala dan kesulitan
dengan menggantikan dengan respon yang baik. Dengan
hal ini, peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat
meningkatkan student engagement antara guru dan siswa pada
pembelajaran blended learning.

Penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu mem-
berikan sumbangan pemikiran serta memperkaya konsep teori
dan menambah faktor yang melatarbelakangi adversity quo-
tient dan student engagement. Ini juga mengingat terbatasnya
literatur yang membahas kontribusi adversity quotient sebagai
prediktor meningkatnya student engagement. Secara praktis,
penelitian ini bermanfaat untuk mendapatkan pengaruh yang
tepat dan efektif dalam meningkatkan student engagement
pada siswa di SMAN X Singosari dalam pembelajaran
blended learning.

Metode Penelitian
Pendekatan yang digunakan di dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif non-eksperimen (non-experimental
research) dengan menyebarkan skala kepada subjek penelitian.
Pendekatan kuantitatif merupakan data yang berupa angka-
angka yang di dalam penelitiannya akan dianalisis
menggunakan statistik. Pendekatan kuantitatif juga digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu yang
bertujuan untuk menguji suatu hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2013). Desain penelitian dalam penelitian ini
menggunakan kausalitas yaitu untuk mengetahui adanya
pengaruh atau tidak antara adversity quotient sebagai variabel
X dan student engagement sebagai variabel Y yang diteliti.

Subjek Penelitian
Pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan
probability sampling. Probability sampling ialah cara
pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang
sama kepada setiap individu didalam populasi tersebut
(Sugiyono, 2013). Teknik probability sampling yang
digunakan adalah cluster sampling. Dalam pelaksanaanya
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sampel akan dipilih dari setiap strata pada kelasnya (cluster).
Sehingga dari populasi seluruh siswa di SMAN X Singosari
yang terdiri atas tiga jenjang, yaitu kelas X, kelas XI, dan kelas
XII dari semua jurusan (IPA, IPS, dan Bahasa), nantinya akan
dipilih perwakilan disetiap jurusan untuk dijadikan sampel
penelitian. Menurut Arikunto (2006) dengan melalui cara
ini diharapkan sampel yang terambil akan mewakili semua
kelompok yang ada dan tidak ada kelompok yang terabaikan.

Arikunto (2006) menjelaskan bahwa besaran sampel
minimal dengan populasi lebih dari 100 partisipan, jumlah
subjek yang dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.
Peneliti menggunakan sampel lebih dari jumlah minimum
yang ditentukan agar sampel yang dipilih semakin tepat dan
akurat dalam mewakili populasi yang ada. Sehingga total
populasi di SMAN X Singosari yang berjumlah 1.113 orang,
maka subjek akhir dari 25% populasi yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 283 orang.

Jumlah total keseluruhan jika ditinjau berdasarkan jurusan
di kelas X sejumlah 97 orang dengan rincian jurusan IPA
sebanyak 55 orang (56.7%), jurusan IPS sebanyak 37 orang
(38.1%), dan jurusan Bahasa sebanyak 5 orang (5.2%).
Kemudian jumlah total keseluruhan jika ditinjau berdasarkan
jurusan di kelas XI sejumlah 91 orang dengan rincian jurusan
IPA sebanyak 57 orang (62.6%), jurusan IPS sebanyak 28
orang (30.8%), dan jurusan Bahasa sebanyak 6 orang (6.6%).
Serta, jumlah total keseluruhan jika ditinjau berdasarkan
jurusan di kelas XII sejumlah 95 orang dengan rincian jurusan
IPA sebanyak 56 orang (58.9%), jurusan IPS sebanyak 32
orang (33.7%), dan jurusan Bahasa sebanyak 7 orang (7.4%).

Variabel dan Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diukur.
Variabel bebas atau independent variable (X) yaitu adversity
quotient dan variabel terikat atau dependent variable (Y) yaitu
student engagement.

Adversity quotient sebagai variabel X merupakan suatu
kecerdasan atau kemampuan yang harus ada dalam diri
setiap siswa untuk bertahan dalam mengatasi hambatan
dan kesulitan yang dihadapi di dalam proses pembelajaran.
Semakin tinggi skor adversity quotient yang diperoleh subjek,
maka semakin tinggi pula adversity quotient yang dimiliki
subjek, dan sebaliknya.

Student engagement sebagai variabel Y merupakan
kesediaan siswa untuk dapat terlibat aktif, merasa senang, dan
memiliki usaha dalam berpartisipasi selama pembelajaran
maupun diluar pembelajaran. Semakin tinggi skor student
engagement yang diperoleh subjek, maka semakin tinggi pula
student engagement yang dimiliki subjek, dan sebaliknya.

Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil pengukuran
menggunakan instrumen berupa skala. Skala yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari dua skala untuk mengukur
masing-masing variabel, yaitu skala adversity quotient dan
skala student engagement. Berikut penjelasan lebih lanjut dari
masing-masing alat ukur yang digunakan dalam penelitian
ini:

Skala adversity quotient pada penelitian ini menggunakan
Adversity Response Profile (ARP) yang disusun oleh Stoltz
(2000) yang merupakan skala asli dengan tujuan untuk
mengukur kecerdasan dalam mengatasi kesulitan yang sudah
digunakan oleh 7.500 orang di seluruh dunia dengan latar
belakang karier, usia, ras, dan budaya yang berbeda. Skala

ini terdiri 30 cerita peristiwa yang disetiap peristiwanya
disertakan dua pernyataan dengan menggunakan skala bipolar
lima poin dengan rincian 20 pernyataan bersifat negatif dan
10 pernyataan bersifat positif yang harus direspon oleh subjek.
Dalam melakukan skoring, peneliti hanya memperhatikan
dan memberi nilai pada respon-respon terhadap kesulitan
yang bersifat negatif. Item tersebut yang akan di skor
untuk menunjukkan profil AQ berdasarkan 4 dimensi AQ,
yaitu CO2RE meliputi control, origin-ownership, reach, dan
endurance dengan cara skoringnya sesuai dengan tabel
(lampiran. 6). Dalam skala terdiri dari pernyataan favourable
dengan contoh item “Teman-teman Anda tidak menerima ide-
ide Anda; yang menyebabkan teman saya tidak menerima ide
saya merupakan sesuatu yang” dan pernyataan unfavourable
dengan contoh item “Anda diundang ke acara penting;
alasan saya diundang sepenuhnya berkaitan dengan”. Sistem
penilaian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
rating scale dengan 5 alternatif jawaban, yaitu dengan rentang
1-5 dengan rincian skor 1 (paling tidak sesuai) hingga skor
5 (sangat sesuai). Skala ini telah melalui uji validitas dan
reliabilitas yang dilakukan oleh Utomo (2021), hasil indeks
daya beda aitem pada uji validitas sebesar 0.370-0.643 dan
uji reliabilitas yakni koefisien reliabilitas α Cronbach sebesar
0.953. Skala ARP ini bersifat normatif, sehingga semakin
tinggi skor AQ maka semakin besar kemampuannya dalam
merespon masalah (Stoltz, 2000).

Individu dalam menghadapi kesulitan akan menunjukkan
respon yang berbeda-beda. Stoltz (2000) mengilustrasikan
individu yang menghadapi kesulitan dengan menyebutnya
pendaki Gunung Everest. Pendaki pertama yaitu quitters,
individu yang memilih untuk berhenti untuk berjuang dan
menolak untuk mengambil kesempatan yang ada di depannya.
Individu tipe quitters memilih untuk lari dari kewajiban
dan memilih untuk mundur ketika menghadapi kesulitan.
Pendaki kedua yaitu campers, individu yang sudah mengenali
kesulitan namun memilih berhenti ketika rasa nyaman dan
aman terpenuhi dan menghindari keadaan-keadaan yang
sulit dihadapannya. Individu tipe campers memilih untuk
berhenti ketika dirasa usahanya sudah maksimal dan berhenti
mengembangkan diri. Serta yang terakhir pendaki ketiga
yaitu climbers, individu yang mengerahkan seluruh usahanya
dan terus maju berjuang menghadapi kesulitan di depannya.
Individu tipe climbers memilih untuk terus jalan maju
kedepan dan berjuang meski tahu banyak kesulitan di
depannya.

Skala student engagement pada penelitian ini menggunakan
School Engagement Measure (SEM) yang dikembangkan
oleh Fredricks et al. (2011) dengan tujuan bagaimana siswa
terlibat dengan sekolah, sikap siswa terhadap sekolah, serta
ketertarikan siswa terhadap sekolah. Skala ini terdiri dari
18 item pernyataan yang harus direspon oleh subjek. Skala
ini disusun berdasarkan dimensi student engagement yaitu:
(1) Behavioral Engagement; (2) Emotional Engagement; (3)
Cognitive Engagement. Dalam skala ini terdiri dari pernyataan
favourable dengan contoh item “Saya memperhatikan proses
pembelajaran di kelas” dan pernyataan unfavourable dengan
contoh item “Saya merasa bosan di sekolah”. Sistem penilaian
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala
likert dengan 4 alternatif jawaban, yaitu sangat sesuai (SS)
diberi skor (4), sesuai (S) diberi skor (3), tidak sesuai (TS)
diberi skor (2), dan sangat tidak sesuai (STS) diberi skor
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1. Skala ini memiliki hasil indeks daya beda aitem melalui
uji validitas sebesar 0.472-0.709 dan uji reliabilitas Alpha
SEM dengan hasil reliabilitas, yakni koefisien reliabilitas α
Cronbach sebesar 0.860. Peneliti juga melakukan modifikasi
terhadap skala tersebut menyesuaikan dengan uji coba
validitas dan reliabilitas skala pada penelitian ini.

Berdasarkan hasil uji coba alat ukur kepada 83 subjek
penelitian, didapatkan hasil uji validitas dan reliabilitas pada
alat ukur sebagai berikut: (1) Skala ARP terdiri dari 60 item
memiliki hasil uji validitas antara 0.370 hingga 0.643 dengan
nilai reliabilitas α Cronbach sebesar 0.953. (2) Skala SEM
terdiri dari 15 item memiliki nilai uji validitas dari 0.472
hingga 0.709 dan koefisien reliabilitas α Cronbach sebesar
0.860. Sehingga kedua skala tersebut dalam kategori reliabel
dan baik dengan melebihi 0.6.

Prosedur dan Analisis Data
Penelitian ini dilakukan dengan lima tahap penelitian. Pada
tahap pertama, peneliti melakukan tahap identifikasi dengan
mengidentifikasi fenomena yang terjadi, menyusun rancangan
penelitian, dan menentukan variabel yang akan diteliti.
Kemudian pada tahap kedua, peneliti mulai melakukan
penyusunan dengan melihat dari kajian teori, aspek, serta
penjelasan mengenai variabel yang akan diteliti, menentukan
metode yang digunakan di dalam penelitian, serta menyiapkan
instrumen alat ukur yang digunakan.

Pada tahap ketiga, peneliti melakukan tahap uji coba alat
ukur untuk menguji kembali skala yang digunakan dengan
menyebar skala uji coba kepada 83 subjek. Setelah data uji
coba terpenuhi, peneliti melakukan analisis data uji validitas
dan reliabilitas dengan menggunakan Jeffrey’s Amazing
Statistic Program (JASP) 0.16.0.0 guna mendapatkan item
valid dan reliabel untuk digunakan. Kemudian pada tahap
keempat, peneliti melakukan tahap pengambilan data dengan
menyebarkan skala yang sudah teruji validitas dan reliabilitas
kepada siswa-siswi di SMAN X Singosari. Penyebaran skala
ini dilakukan selama 2 hari secara offline dengan pengisian
menggunakan scan barcode untuk tersambung ke google
form.

Pada tahap kelima, peneliti melakukan tahap analisa
data. Data yang terkumpul diinput ke excel dan dilakukan
skoring, kemudian dilanjutkan dengan menganalisis dengan
menggunakan (JASP) 0.16.0.0. Analisis data penelitian
menggunakan regresi linear sederhana untuk melihat
pengaruh dari variabel X dan Y yang diteliti. Ini dikarenakan
dalam penelitian ini terdapat variabel bebas atau independent
variable (X) yaitu adversity quotient dan variabel terikat
atau dependent variable (Y) yaitu student engagement. Maka
peneliti mengukur pengaruh adversity quotient terhadap
student engagement. Serta pada tahap keenam, peneliti dapat
melakukan penyusunan hasil penelitian, pembahasan, dan
kesimpulan dari hasil penelitian.

Hasil Penelitian

Total subjek dalam penelitian ini yaitu sejumlah 283 siswa-
siswi kelas X, XI, dan XII di SMAN X Singosari yang sedang
melakukan pembelajaran secara blended learning. Tabel 1
merupakan deskripsi kategorisasi subjek yang menjadi sampel
dalam penelitian ini.

Dari pemaparan Tabel 1, dapat diketahui bahwa dari
283 siswa telah dikategorikan pada masing-masing variabel
yaitu adversity quotient dan student engagement. Pada
variabel adversity quotient hasil kategorisasi menunjukkan
rata-rata siswa berada pada kategori camper sebanyak 180
siswa (63.6%). Pada variabel student engagement rata-rata
sebanyak 155 siswa (54.8%) termasuk dalam kategori student
engagement tinggi.

Dari nilai mean dan standar deviasi, peneliti menggu-
nakannya untuk menentukan kategorisasi pada setiap vari-
abel penelitian. Diketahui pada variabel adversity quotient
memiliki nilai M = 130.318 dan nilai SD = 13.269. Pada
variabel student engagement memiliki nilai M = 44.021 dan
nilai SD = 4.094. Dari nilai mean dan standar deviasi, peneliti
menggunakannya untuk menentukan kategorisasi pada setiap
variabel penelitian.

Kemudian untuk melakukan analisis regresi linier
sederhana, perlu dilakukannya uji hipotesis untuk mengujikan
beberapa asumsi dengan melakukan uji normalitas dan
linieritas. Uji normalitas yang dilakukan kepada masing-
masing variabel penelitian dengan melihat nilai skewness dan
kurtosis, data dapat dikatakan normal apabila nilai skewness
dan kurtosisnya berada diantara ± 1.98 atau 2. Dari hasil uji
normalitas pada kedua variabel penelitian menunjukkan data
berdistribusi normal, dimana pada variabel adversity quotient
menunjukkan nilai skewness sebesar 0.593 dan kurtosis
sebesar 0.211. Kemudian pada variabel student engagement
menunjukkan nilai skewness sebesar -0.248 dan kurtosis
sebesar -0.792.

Pada Tabel 2 peneliti melakukan uji linieritas dengan
melihat korelasi antar variabel yang berdistribusi normal
dengan menggunakan uji pearson’s correlations, data dapat
dikatakan linear apabila nilai signifikan kurang atau lebih
kecil dari 0.05. Hasil uji linieritas yang telah dilakukan
menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan yang linear
secara signifikan antara variabel adversity quotient (X)
dengan student engagement (Y ), dimana nilai signifikansi
pada variabel X dengan Y adalah 0.001 (p < 0.05).

Selanjutnya, untuk melihat ada atau tidaknya kontribusi
antara adversity quotient dengan student engagement pada
siswa, peneliti perlu melakukan uji analisis menggunakan
analisis regresi linear sederhana. Berikut ini hasil dari
pengukuran yang telah didapatkan.

Dari hasil uji analisis regresi linear sederhana pada
Tabel 3, diketahui hasil koefisien korelasi menunjukkan
0.439 (r = 0.439). Hal ini menunjukkan bahwa adversity
quotient memiliki kontribusi positif yang signifikan terhadap
student engagement. Koefisiensi regresi (b) sebesar 0.135
menunjukkan bahwa bahwa setiap penambahan skor adversity
quotient akan meningkatkan skor student engagement.
Disimpulkan bahwa b positif artinya akan menunjukkan
arah hubungan yang searah, dimana peningkatan variabel X
akan mengakibatkan peningkatan juga terhadap variabel Y.
Dengan demikian, persamaan regresi linier sederhana yaitu
Y = a+ bX , sehingga persamaan regresi dalam penelitian
ini dihasilkan Y = 23.5 + 0.135X .

Dalam analisi regresi, dasar dalam pengambilan keputusan
adalah jika nilai signifikansi < 0.05 maka variabel bebas
(X) yaitu adversity quotient akan berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat (Y ) yaitu student engagement,
begitu sebaliknya. Dari hasil pengujian signifikansi
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Tabel 1. Kategorisasi Variabel Penelitian

Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) Mean SD

Adversity Quotient Climber X ≥ 165 2 0.7

130.318 13.269Camper-Climber 135-165 100 35.3
Camper 95-134 180 63.6

Quitter-Camper 60-94 1 0.4
Student Engagement Tinggi X ≥ 44 155 54.8 44.021 4.094Rendah X < 44 128 45.2

Tabel 2. Uji Linieritas

Kategori Student Engagement

Pearson’s r (p) Sig

Adversity Quotient 0.439*** <0.001

Tabel 3. Analisis Regresi Linear

Kategori Student Engagement

R r2 b F (p)Sig

Adversity Quo-
tient

0.439 0.193 0.135 67.143 <0.001

menunjukkan bahwa terdapat nilai probabilitas sebesar 0.001
(< 0.05). Nilai tersebut dapat membuktikan bahwa hipotesis
penelitian ini diterima, artinya ada kontribusi positif yang
signifikan antara variabel adversity quotient terhadap variabel
student engagement. Selain itu, berdasarkan uji regresi
linear sederhana yang telah dilakukan, besarnya koefisien
determinasi (r square) adalah 0.193, artinya adversity quotient
mampu memberikan kontribusi atau pengaruh sebesar 0.193
atau 19.3% terhadap variabel student engagement dan
selebihnya dipengaruhi oleh faktor diluar penelitian.

Diskusi

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan kepada
283 subjek, hasil menunjukkan bahwa terdapat kontribusi
positif yang signifikan antara adversity quotient terhadap
student engagement pada pembelajaran blended learning
di SMAN X Singosari (r = 0.439; p < 0.05). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi skor adversity quotient,
maka akan ada pengaruh peningkatan juga terhadap skor
student engagement pada siswa.

Dalam penelitian ini secara statistik variabel adversity
quotient pada siswa memberikan kontribusi positif terhadap
student engagement sebesar 19.3%. Hasil penelitian inilah
yang membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan pada variabel adversity quotient terhadap student
engagement. Ini menandakan bahwa adversity quotient
mempengaruhi student engagement dalam pembelajaran
blended learning secara signifikan.

Berdasarkan penjelasan dari Hadi (2001) bahwa apabila
dalam suatu penelitian yang memiliki nilai r berada
diantara 0.000 sampai 0.250 maka variabel penelitian
tersebut dikatakan tidak bisa digunakan untuk meramalkan
atau memprediksi suatu variabel tertentu. Dari penelitian
ini dihasilkan nilai r sebesar 0.439 pada hasil koefisien
adversity quotient dengan student engagement, ini diartikan
bahwa adversity quotient bisa digunakan untuk meramalkan

student engagement pada siswa dalam pembelajaran blended
learning.

Dari hasil penelitian di atas juga terlihat bahwa rata-rata
siswa di SMAN X Singosari memiliki tingkatan adversity
quotient pada kategori camper sebanyak 180 siswa (63.6%)
dan kategori peralihan camper-climber sebanyak 100 siswa
(35.3%). Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata siswa di
SMAN X Singosari yang menjadi subjek penelitian berada
pada tingkatan adversity quotient camper dan peralihan
camper-climber. Artinya, subjek pada tingkatan camper
dikatakan bahwa subjek telah berani untuk melewati dan
menanggapi tantangan dalam hidupnya. Namun, pada saat
tertentu camper akan berhenti meskipun ada kesempatan
untuk berkembang. Biasanya tipe camper memilih untuk
mendahulukan rasa aman dan nyaman daripada memilih untuk
terus berjuang melewati tantangan, serta pada subjek dengan
tingkatan peralihan camper-climber menunjukkan bahwa
subjek memiliki rasa optimis dan dapat melihat peluang untuk
terus berjuang untuk menjawab tantangan di depannya (Stoltz,
2000).

Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Asni et al. (2021) mengenai adversity
quotient di masa pandemi Covid-19 yang membuktikan
bahwa temuannya sejalan dengan hasil penelitian peneliti
bahwa selama pandemi Covid-19 siswa pada umumnya
cenderung memiliki adversity quotient dalam kategori sedang.
Sehingga variabel adversity quotient justru membuat student
engagement meningkat. Hal ini dikarenakan keterlibatan
antara siswa dan guru yang masih dilaksanakan secara
blended learning.

Namun dengan hasil sebagian besar siswa memiliki
adversity quotient pada tingkatan camper dan peralihan
camper-climber, adversity quotient memang terjadi juga
disebabkan oleh beberapa faktor yang berbeda-beda. Menurut
Stoltz (2000) menjelaskan bahwa adversity quotient terjadi
dilatarbelakangi oleh beberapa faktor pembentuk seperti daya
saing, produktivitas, motivasi, mengambil resiko, perbaikan,
ketekunan, dan belajar. Salah satu faktor adversity quotient
mampu menggerakkan perilaku siswa untuk selalu mampu
terlibat di dalam pembelajaran yaitu motivasi. Oleh karena
itu, motivasi disini sangat penting untuk mencapai student
engagement yang tinggi sehingga tercapai keberhasilan dalam
proses belajar mengajar (Hartaji, 2012).

Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Tara (2021) bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
sebesar 55% antara motivasi terhadap student engagement
pada populasi siswa SMA di Padang dalam pembelajaran
daring. Ini diperkuat kembali oleh penelitian dari Raissa
(2021) bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan juga
antara motivasi terhadap student engagement pada siswa SMP
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dalam pembelajaran jarak jauh sebesar 67.6% pada masa
Covid-19.

Ulum et al. (2017) juga menjelaskan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi belajar
dengan student engagement. Ini memiliki arti bahwa semakin
tinggi motivasi belajar maka akan semakin tinggi pula student
engagement di dalam proses pembelajaran. Motivasi belajar
akan membantu siswa di dalam proses pembelajaran karena
hubungan kausalnya. Artinya, motivasi belajar yang tinggi
akan dapat meningkatkan student engagement dalam proses
pembelajaran.

Dari hasil keseluruhan penelitian ini disimpulkan bahwa
sebagian besar siswa memiliki adversity quotient dengan
tingkatan camper dan peralihan camper-climber, artinya rata-
rata siswa memiliki kemampuan yang sedang hingga tinggi
dalam bertahan dalam mengatasi kesulitan dan tantangan
dalam hidup. Sewajarnya siswa SMA saat ini memiliki
adversity quotient yang tinggi untuk mengatasi kesulitan.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Gunarsa
(1991) bahwa rata-rata siswa SMA biasanya akan mencoba
untuk menggunakan kemampuan berfikirnya untuk mengatasi
permasalahan dalam dirinya. Dikarenakan pada tahap ini
siswa SMA sudah berkembang dalam hal kognitif maupun
emosinya.

Selain itu faktor lainnya yang mempengaruhi hasil
penelitian adalah usia subjek. Pada penelitian ini subjek
di dominasi oleh remaja berusia 13-18 tahun. Pada tahap
ini subjek akan mengalami beberapa perubahan dalam hal
fisik, kognitif, sosial maupun emosinya (Santrock, 2012).
Salah satunya yaitu kognitif dan emosinya. Ini sejalan
dengan dimensi dari aspek student engagement yang terdiri
dari cognitive engagement, behavioral engagement dan
emotional engagement (Fredricks et al., 2004). Dimana pada
usia ini siswa SMA sudah dapat menggunakan pemikiran
operasional formal yang akan memungkinkan siswa akan bisa
mempertimbangkan peluang apa saja, sehingga dirasa mampu
untuk memecahkan suatu permasalahan (Ali & Asrori, 2005).

Tingginya adversity quotient pada siswa SMA dalam
pembelajaran blended learning juga disebabkan karena
remaja saat ini dituntut oleh berbagai tugas perkembangan
dan harapan sosial baik di dalam keluarga maupun dalam
masyarakat atau bahkan disebabkan oleh masa kanak-
kanaknya. Dimana siswa dibiasakan dapat menyelesaikan
permasalahannya sendiri (Hurlock, 1997). Sehingga ketika di
sekolah siswa dituntut untuk mampu menyelesaikan semua
hambatan dan kesulitan yang ada. Salah satunya hambatan
dalam pembelajaran yaitu student engagement.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana variabel
adversity quotient terhadap student engagement dihasilkan
bahwa terlihat adversity quotient memberikan kontribusi
positif sebesar 19.3% terhadap student engagement dan
80.7% sisanya dipengaruhi oleh faktor diluar penelitian
atau variabel diluar penelitian. Menurut Stoltz (2000)
menjelaskan bahwa salah satu faktor yang bisa mempengaruhi
adversity quotient terhadap student engagement adalah
motivasi. Tingginya motivasi di dalam diri individu dapat
menimbulkan keterlibatan dalam proses pembelajaran. Hal
ini dikarenakan individu yang memiliki motivasi yang tinggi
akan berupaya dalam menyelesaikan kesulitan dan hambatan
dengan menggunakan potensi dalam dirinya, terutama terkait
keterlibatan di dalam kelas.

Kontribusi adversity quotient terhadap student engagement
sangat minim dihasilkan dalam penelitian ini. Sehingga
tidak banyak pengaruh yang muncul antara adversity quotient
terhadap student engagement dalam pembelajaran blended
learning. Hal ini bisa saja disebabkan oleh variabel
lain yang menguatkan peran adversity quotient terhadap
student engagement pada siswa. Salah satunya variabel
yang menguatkan adversity quotient yaitu keadaan sekolah
(Rahmawati, 2007). Keadaan sekolah dianggap bagian dari
peran adversity quotient di dalam sekolah yang dapat
terjadinya student engagement yang aktif. Keadaan sekolah
akan secara tidak langsung akan membuat siswa lebih
engagement dalam pembelajaran. Sehingga keadaan sekolah
bisa menguatkan peran adversity quotient terhadap student
engagement.

Penelitian ini memiliki kelemahan dimana penelitian ini
dilakukan pada Covid-19 sehingga siswa-siswi yang hadir
belum sepenuhnya representatif dan belum dilaksanakan pada
skala yang besar dikarenakan subjek yang digunakan hanya
berasal dari satu populasi sekolah saja di Kabupaten Malang.
Namun dengan adanya keterbaruan hasil penelitian yang
diangkat dalam penelitian ini diharapkan bisa memberikan
tambahan literatur di bidang psikologi dan menjadi acuan bagi
penelitian selanjutnya. Mengingat literatur penelitian yang
mengaitkan kedua variabel masih minim untuk diteliti.

Simpulan dan Implikasi
Dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti kepada 238
siswa di SMAN X Singosari diperoleh hasil bahwa hipotesis
penelitian diterima. Maka dari itu, dapat ditarik kesimpulan
bahwa ada kontribusi positif yang signifikan antara variabel
adversity quotient terhadap student engagement pada
pembelajaran blended learning di SMAN X Singosari. Dalam
penelitian ini ditemukan bahwa variabel adversity quotient
pada siswa memberikan kontribusi positif terhadap student
engagement sebesar 19.3%. Hasil penelitian inilah yang
membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang positif yang
signifikan pada variabel adversity quotient terhadap student
engagement. Ini menandakan bahwa adversity quotient
mempengaruhi student engagement dalam pembelajaran
blended learning secara signifikan.

Implikasi dari penelitian ini yaitu siswa SMA terutama
para remaja mampu untuk bisa mengatasi kendala, hambatan,
permasalahan, dan kesulitan di dalam hidupnya, baik terkait
pembelajaran di dalam sekolah maupun kesulitan yang ada
diluar sekolah. Ini dikarenakan individu yang memiliki
adversity quotient yang tinggi akan memilih untuk terus
berjuang bukan memilih untuk berhenti dan lari dari
permasalahan. Serta diharapkan siswa SMA mampu untuk
terlibat aktif di dalam proses pembelajaran agar tidak terjadi
learning loss. Saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan
bisa mengkaji kembali kedua variabel ini lebih mendalam,
seperti mengemas penelitian ini ke dalam bentuk pelatihan
adversity quotient guna siswa dapat memperbaiki skor AQ
dalam diri siswa.
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